BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:

1. Pada aspek konteks (Context) Madrasah Aliyah Negeri se Provinsi Gorontalo
memiliki tujuan dan target yang jelas dalam aspek kinerjanya dimana setiap
poin dalam indikator Kinerja telah mengacu pada peraturan dan keputusan
pemerintah yang kemudian akan diimplementasikan. Dari tujuh indikator
kinerja madrasah, dalam hal evaluasi konteks yang masih harus dilakukan
tindak lanjut yakni mengenai ketenagaan dan kesiswaan.

2. Pada aspek masukan (input) Madrasah Aliyah Negeri se Provinsi Gorontalo
memiliki berbagai perencanaan yang tertuang dalam strategi, cara dan sumber
daya yang baik dalam upaya untuk meningkatkan kinerja dari madrasah secara
berkesinambungan. Dari tujuh indikator kinerja madrasah, dalam hal evaluasi
input yang masih harus dilakukan tindak lanjut yakni mengenai manajemen
dan kepemimpinan, kesiswaan dan hubungan madrasah dengan masyarakat.

3. Pada aspek proses (Process) Madrasah Aliyah Negeri se Provinsi Gorontalo
melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan operasional
pembelajaran, keuangan dan administrasi yang sesuai dengan pedoman
sehingga kinerja madrasah mampu memenuhi indikator kinerja yang baik.
Dari tujuh indikator kinerja madrasah, dalam hal evaluasi proses yang masih
harus dilakukan tindak lanjut yakni mengenai ketenagaan, kesiswaan dan

fasilitas dengan madrasah
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4. Pada aspek produk (Product) Madrasah Aliyah Negeri se Provinsi Gorontalo
memiliki capaian produk dan manfaat yang baik dalam kinerjanya terutama
pada aspek siswa dimana banyak siswa yang berpretasi dan pengelolaan
keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Dari tujuh indikator
kinerja madrasah, dalam hal evaluasi produk yang masih harus dilakukan
tindak lanjut yakni mengenai manajemen dan kepemimpinan, kurikulum dan

pembelajaran, ketenagaan dan hubungan masyarakat dengan madrasah

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini
penulis mengajukan beberapa rekomendasi yakni
1. Perlu bagi Madrasah Aliyah Negeri se Provinsi Gorontalo untuk melakukan
manajemen Kinerja dimana pencapaian proses kinerja harus diawali dengan
perencanaan yang tepat dan sesuai dengan informasi keadaan sebenarnya,
kemudian pengorganisasiaan khususnya adanya sosialisasi yang tepat dan
rutin mengenai regulasi terkait dengan indikator kinerja madrasah serta
pelaksanaan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
2. Perlu adanya koordinasi yang rutin antara kepala madrasah dengan pengawas
sekolah/madrasah di wilayah Kementerian Agama Kabupaten Kota masing-
masing agar berbagai kebijakan pemerintah (Kementerian Agama) mengenai
pendidikan dapat berjalan sesuai dengan harapan. Koordinasi dan komunikasi
ini juga sangatlah berguna dalam mengoptimalkan tahapan dalam proses
pelaksanaan berbagai kegiatan yang menjadi indikator capaian kinerja sekolah

(madrasah) yang ideal.
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3. Perlu bagi Kementerian Agama Provinsi Gorontalo untuk mengoptimalkan
kemampuan guru dalam mengembangan kurikulum beserta bahan ajar dalam
pendidikan di madrasah serta mengupayakan adanya pengadaan fasilitas dan
sarana prasarana pembelajaran yang memadai dan merata bagi seluruh
Madrasah Aliyah Negeri se Provinsi Gorontalo.

4. Perlu adanya tindak lanjut atas produk-produk yang memiliki nilai
kebermanfaatan yang kurang optimal sehingga perlu diberikan treatment yang
baik dalam meningkatkan proses perencanaan, pengorganisasian dan
pelaksanaan berbagai langkah strategis dalam upaya meningkatkan kinerja
Madrasah Aliyah Negeri se Provinsi Gorontalo. Menumbuhkan Kreativitas
pimpinan dan kreativitas guru akan sangat bermanfaat dalam mencapai kinerja
individu agar kinerja secara kelembagaan madrasah Aliyah di Provinsi
Gorontalo menjadi lebih baik.

5. Bagi peneliti selanjutnya, ada baiknya mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti kinerja madrasah dengan tingkan Madrasah Tsanawiyah dan
Ibtidaiyah bahkan melakukan penelitian dengan pendektaan kuantitatif
analisis inferensial untuk menguji sejauh mana faktor-faktor yang menentukan

keberhasilan madrasah dalam meningkatkan kinerjanya.
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